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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Kerja Analisis Kandungan Nutrien Tubuh Kepiting Bakau
A. Analisis Kadar Protein
Alat yang digunakan :

Labu khjehdal 100 Mi

Labu ukur 100 M

Labu semprot

1
2
3
4. Alat penyulingan Nitrogen
5. Pemanas listrik
6. Buret asam
7. Pompa pengisap
8. Erlenmeyer
Bahan kimia yang digunakan :
1. H2SO4pekat
2. Campuran selenium
3. H3sBO32 %
4. Larutan asam sulfat atau HCI 0.0222 N
5. NaOH 30 %
Prosedur :

Menimbangan dengan teliti kurang lebih 0.5 g sampel.

Memasukkan kedalam labu kjehdal 100 mL.

Menambahkan kurang lebih 1 g campuran selenium dan 10 mL H>.SO4 pekat.
Labu kjhedal digoyangkan sampai semua sampel terbasahi oleh H>SO4

Destruksi dalam lemari asam sampai jernih.

- ® o0 T p

Mendiamkan sampai dingin lalu dituang kedalam labu ukur 100 mL sambil

dibilas dengar air suling.

g. Membiarkan dingin kemudian diimpitkan pada tand geris dengan air suling.

h. Menyiapkan penampung yang terdiri dari 10 mL H3zBO3 2 % dan 4 tetes larutan
indikator campuran dlam erlenmeyer 100 mL.

i. Memipet 5 mL larutan sampel dan dimasukkan kedalam labu destilasi.

j.  Menambahkan 5 mL N:OH 30%dan 100 mL air suling

k. Menyuling hingga volume penumpang menjadi kurang lebih 50 mL.

. Membilas ujung penyuling dengan air suling lalu penampung beserta isinya

dititrasi dengan larutan HCI atau H2S040.0222 N.
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Perhitungan :

VixN=x0.014x625xP
g sampel

Kadar protein = x 100 %

Keterangan : V1 = Volume titrasi sampel
N = Normalitas larutan HCL atau H2SO4 0.0222 N
P = Faktor pengenceran (100/5)
B. Analisis Kadar Lemak

Alat yang digunakan :
1. Tabung berskala 10 mL
2. Corong
3. Pipet skala
4. Cawan porselin analitik
bahan yang digunakan :
e choloroform atau pelarut lemak lain
Prosedur :
. Menimbang kurang lebih 0.5 g sampel.
. memasukkan ke dalam tabung reaksi berskala 10 mL.
. Menambahkan cholororm mendekati skala.

. Menutup rapat lalu dikocok dan biarkan bermalam

1
2
3
4
5. Mengimpitkan dengan tanda skala 10 mL dengan pelarutan lemak yang sama.
6. Mengocok hingga homogengkan.

7. Menyaring denga kertas tissue/kertas saring kedalam tabung reaksi.

8. Memipet 5 cc kedalam cawan yang lebih diketahui beratnya (a g).

9. Memasukkan kedalam oven pada suhu 100°C selama 3 jam atau dibiarkan
bermalam.

10. Memasukkan kedalam eksikator kurang lebih 30 menit lalu ditimbang (b g).

Perhitungan :
P (b—a)
Berat sampel

Kadar lemak = x 100%

Keterangan : P = Pengenceran (10/5)

C. Analisis Kadar Energi

Kadar energi tubuh kepiting dihitung dengan mangalikan nilai setara kalori yaitu
5,6 Kal/g untuk protein, 9,4 Kal/g untuk lemak, dan 4,1 Kal/g untuk karbohidrat.
Selanjutnya hasil perkalian nilai setara tersebut dijumlahkan sehingga akan didapatkan

nilai kadar energi kepiting bakau.
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Lampiran 2. Data kandungan nutrien tubuh kepiting bakau yang dipelihara sistem

silfovishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Jenis lkan Rucah  Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%) Energi (Kkal/g)

Kepiting Awal 61,23 13,61 4,26 4,920

2 kali sehari (1) 67,58 16,26 4,26 5,529

2 kali sehari (2) 66,94 16,48 5,46 5,563

2 kali sehari (3) 67,96 16,12 5,21 5,576
Rata-rata 67,49x0,52 16,28+0,18 4,97 5,556+0,02

1 kali sehari (1) 65,97 15,43 4,28 5,360

1 kali sehari (2) 65,78 15,26 4,78 5,354

1 kali sehari (3) 65,68 15,96 4,98 5,479
Rata-rata 66,14+0,47 15,55+0,37 4,68 5,398+0,07

1 kali 2 hari (1) 64,62 14,38 4,68 5,201

1 kali 2 hari (2) 63,46 15,22 4,66 5,214

1 kali 2 hari (3) 63,65 14,14 4,68 5,124
Rata-rata 63,91+0,62 14,58x0,57 4,67 5,180x0,05

1 kali 3 hari (1) 62,22 13,26 4,28 4,943

1 kali 3 hari (2) 63,52 14,18 4,06 5,095

1 kali 3 hari (3) 62,46 13,38 418 4,964
Rata-rata 62,73+0,69 13,60+0,50 4,17 5,001+0,08

Lampiran 3. Analisis ragam kandungan protein kepiting bakau yang dipelihara sistem
silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Sumber Keragaman JK DB KT Fhitung Signifikan
Corrected Model 41,633 5 8,327 19,436 0,001
Intercept 50809,259 1 50809,259 118600,071 0,000
Kelompok 0,142 2 0,071 0,166 0,851
Frekuensi 41,491 3 13,830 32,283** 0,000
Eror 2,570 6 0,428
Total 50853,462 12
Corrected Total 44,203 11

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)

Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan protein kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berebda

Frekuensi N 1 2

1 kali 3 hari 3 62,7333

1 kali 2 hari 3 63,9100
1 kali sehari 3 66,1433
2 kali sehari 3 67,4933
Signifikan 0,225 0,152

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)
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Lampiran 5. Analisis ragam kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara sistem
silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Sumber Keragaman JK DB KT Fhitung Signifikan
Corrected Model 12,7042 5 2,541 15,256 0,002
Intercept 2702,100 1 2702,100 16225,312 0,000
Kelompok 0,477 2 0,238 1,431 0,310
Frekuensi 12,227 3 4,076 24,473 0,001
Eror 0,999 6 0,167
Total 2715,803 12
Corrected Total 13,703 1

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata (p<0,05)

Lampiran 6. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berebda

Frekuensi N 1 2 3

1 kali 3 hari 3 13,6067

1 kali 2 hari 3 14,5800 14,5800

1 kali sehari 3 15,5500 15,5500
2 kali sehari 3 16,2867
Signifikan 0,095 0,096 0,222

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Lampiran 7. Analisis ragam kandungan karbohidrat kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Sumber Keragaman JK DB KT Fhitung Signifikan
Corrected Model 11,3787 5 0,276 2,336 0,166
Intercept 256,780 1 256,780 2177,076 0,000
Kelompok 0,379 2 0,189 1,605 0,277
Frekuensi 0,999 3 0,333 2,824 0,129
Eror 0,708 6 0,118
Total 258,865 12
Corrected Total 2,085 1

Keterangan: " Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)

Lampiran 8. Analisis ragam kandungan energi kepiting bakau yang dipelihara sistem
silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berbeda

Sumber Keragaman JK DB KT Fhitung Signifikan
Corrected Model 0,5352 5 0,107 26,861 0,000
Intercept 334,435 1 334,435 84017,219 0,000
Kelompok 0,005 2 0,002 0,567 0,595
Frekuensi 0,530 3 0,177 44,390 0,000
Eror 0,024 6 0,004
Total 334,994 12
Corrected Total 0,558 11

Keterangan: ** Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
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Lampiran 9. Uji Lanjut W-Tuckey kandungan energi kepiting bakau yang dipelihara
sistem silvofishery dengan frekuensi pemberian pakan yang berebda

Frekuensi N 1 2 3

1 kali 3 hari 3 4,9967

1 kali 2 hari 3 51767

1 kali sehari 3 5,3933

2 kali sehari 3 5,5500
Signifikan 1,000 1,000 0.82

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Lampiran 10. Dokumentasi kegiatan

No. Gambar kegiatan Keterangan

survei lokasi

perbaikan
kurungan dan
pemasangan
waring
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Pemberian
pestisida hama
dan pupuk tanah

Seleksi kultivan
sesuai dengan

bobot dan jenis

yang di tentukan

pengadaan
pakan berupa
ikan rucah (ikan
tembang)
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Penimbangan
bobot dan
pengukuran
panjang
karapaks
kepiting

pengelompokan
kultivan untuk
setiap kurungan

penebaran
kepiting
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Pemeliharaan
kepiting

10.

Pemberian
pakan sesuai
perlakuan yang
ditentukan

11.

Pengukuran
kualitas air
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Pemanenan
kepiting

o
~
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